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Gambar di atas menjelaskan model "Six Thinking Hats" dari 

Edward de Bono, yaitu sebuah teknik berpikir yang dirancang 

untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dalam menghadapi 

situasi kompleks atau tantangan. Ini adalah pendekatan 

sistematis dalam proses berpikir, khususnya dalam pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, maupun dalam kerja kelompok 

atau brainstorming strategis. 
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Tujuan Utama dari Teknik "6 Thinking Hats" 

 

1. Menyederhanakan proses berpikir 

Dengan membagi gaya berpikir ke dalam enam kategori (yang 

diwakili oleh warna topi berbeda), seseorang dapat fokus pada 

satu jenis pendekatan dalam satu waktu. Ini membantu 

menghindari kebingungan atau benturan antar gaya berpikir yang 

saling bertentangan. Edward de Bono menekankan bahwa tidak 

ada satu gaya berpikir yang lebih baik daripada yang lain, 

melainkan semuanya diperlukan tergantung konteksnya. 

2. Memungkinkan peralihan gaya berpikir secara fleksibel 

Konsep "memakai dan melepas topi" memberi keleluasaan untuk 

berpindah dari satu cara berpikir ke cara berpikir lain tanpa 

mengancam ego atau kepribadian seseorang. Ini seperti 

bermain peran dengan aturan sederhana: seseorang bisa berpikir 

kritis, lalu berpikir positif, kemudian berpikir kreatif—semua dalam 

sesi yang sama. 

 

Makna Enam Warna Topi dalam Six Thinking Hats 

Model ini membagi proses berpikir menjadi enam gaya utama 

yang dilambangkan oleh warna topi, sebagai berikut: 

1. White Hat (Topi Putih) 

o Fokus: Fakta, data, informasi objektif. 

o Pendekatan netral dan analitis. 

o Pertanyaan kunci: Apa yang kita ketahui? Apa yang perlu kita 

cari tahu? 

2. Red Hat (Topi Merah) 

o Fokus: Emosi, intuisi, dan perasaan spontan. 

o Tidak perlu alasan logis—menghargai "gut feeling". 

o Pertanyaan kunci: Apa perasaan saya tentang ini? Apakah ada 

reaksi emosional yang penting? 
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3. Black Hat (Topi Hitam) 

o Fokus: Kritik, penilaian logis, risiko, dan potensi masalah. 

o Sangat penting untuk menghindari keputusan ceroboh. 

o Pertanyaan kunci: Apa sisi negatifnya? Apa kelemahan atau 

ancamannya? 

4. Yellow Hat (Topi Kuning) 

o Fokus: Optimisme, manfaat, dan nilai positif. 

o Mendorong pencarian potensi dan keuntungan. 

o Pertanyaan kunci: Apa manfaatnya? Bagaimana ini bisa 

berhasil? 

5. Green Hat (Topi Hijau) 

o Fokus: Kreativitas, kemungkinan baru, dan ide segar. 

o Menghindari batasan logika agar inovasi bisa muncul. 

o Pertanyaan kunci: Apa alternatifnya? Apa solusi kreatif 

lainnya? 

6. Blue Hat (Topi Biru) 

o Fokus: Proses berpikir itu sendiri—perencanaan, 

pengorganisasian, dan kontrol arah diskusi. 

o Biasanya digunakan oleh fasilitator. 

o Pertanyaan kunci: Apa langkah selanjutnya? Bagaimana 

mengatur diskusi ini? 

 

Contoh Kasus Penerapan 

Bayangkan sebuah tim manajemen yang sedang membahas 

peluncuran produk baru: 

• White Hat: Menyajikan data pasar, tren, dan statistik penjualan. 

• Red Hat: Beberapa anggota merasa tidak yakin atau khawatir 

dengan reaksi pelanggan lama. 

• Black Hat: Mengkritisi risiko biaya produksi dan kemungkinan 

kegagalan. 

• Yellow Hat: Menyoroti peluang pasar baru dan potensi 

keuntungan. 
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• Green Hat: Mengusulkan fitur-fitur inovatif yang membedakan 

produk dari kompetitor. 

• Blue Hat: Memimpin diskusi, menentukan kapan harus berpindah 

topik atau menyimpulkan keputusan. 

 

Diskusi: Relevansi dalam Pendidikan dan Manajemen 

Teknik ini sangat berguna dalam pendidikan dan pelatihan 

generasi muda milenial karena: 

• Mengajarkan cara berpikir terstruktur tanpa membatasi 

kreativitas. 

• Mendorong kolaborasi dan empati antar sudut pandang. 

• Menghindarkan konflik pendapat dengan membuat tiap orang 

bermain peran berdasarkan "topi" yang dikenakan. 

Dalam manajemen, teknik ini dapat diintegrasikan dalam sesi 

perencanaan strategis, brainstorming, maupun analisis SWOT. 

Terutama dalam dunia kerja yang kini menuntut keluwesan 

kognitif (cognitive flexibility), model ini sangat relevan dan 

aplikatif. 

 

 

 

 

  Pendekatan Holistik dalam Berpikir: Esensi 

Filosofis dari Six Thinking Hats 

 

Teknik ini tidak hanya merupakan alat bantu berpikir, tetapi juga 

mengandung filsafat pendidikan dan manajemen yang mendalam: 

berpikir bukanlah satu tindakan tunggal yang linier dan 

homogen, melainkan terdiri atas berbagai dimensi yang perlu 

dikelola dengan sadar. Dalam banyak diskusi atau rapat, orang 

sering terjebak dalam debat antara logika dan emosi, antara 



Rudy C Tarumingkeng: Six Thinking Hats 

 

 
 

6 

optimisme dan skeptisisme, antara ide dan fakta. Dengan teknik 

ini, de Bono mengusulkan bahwa setiap gaya berpikir harus 

diakomodasi secara sistematik dan terpisah, sehingga konflik 

dapat dikurangi dan produktivitas meningkat. 

 

    Kekuatan Psikologis dan Sosial dari Metafora “Topi” 

Topi dalam model ini bukan sekadar simbol warna. Ia adalah alat 

psikologis dan sosial. Saat seseorang "mengenakan topi", ia 

dilepaskan dari tanggung jawab egonya. Kritik menjadi lebih 

dapat diterima karena bukan berasal dari pribadi tertentu, 

melainkan dari “Topi Hitam” yang memang tugasnya untuk berpikir 

negatif. Demikian pula ide liar atau kreativitas yang biasanya 

dianggap tidak realistis menjadi sah dan diterima karena bagian 

dari “Topi Hijau”. 

Dengan kata lain, teknik ini menciptakan ruang aman untuk 

berpikir berbeda. 

 

         Aplikasi dalam Dunia Pendidikan dan Pelatihan Milenial 

Dalam konteks pendidikan modern, khususnya dalam mendidik 

generasi Y dan Z, Six Thinking Hats menjadi alat pedagogis yang 

sangat kuat karena: 

1. Membantu siswa berpikir terarah tanpa merasa dibatasi. 

2. Mengembangkan pemikiran reflektif dan kritis (critical 

thinking) secara bertahap. 

3. Mendorong empati kognitif – siswa belajar merasakan dan 

menghargai sudut pandang orang lain. 

4. Mengintegrasikan elemen STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics) karena teknik ini bisa 

diaplikasikan dalam diskusi ilmiah, pemecahan masalah teknik, 

bahkan eksplorasi kreatif seni. 

Contohnya, dalam sebuah diskusi kelas tentang perubahan iklim: 

• Topi Putih: Menyajikan data emisi CO₂ global. 
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• Topi Merah: Mengungkapkan kekhawatiran emosional terhadap 

masa depan bumi. 

• Topi Hitam: Menyoroti risiko ekonomi dari pengurangan industri 

batu bara. 

• Topi Kuning: Menunjukkan potensi energi terbarukan dan 

lapangan kerja baru. 

• Topi Hijau: Menyumbangkan ide menciptakan urban farm di 

sekolah. 

• Topi Biru: Guru merangkum diskusi dan menyusun rencana aksi. 

 

       Penerapan dalam Dunia Manajemen dan Organisasi 

Dalam organisasi, teknik ini sangat efektif untuk: 

• Brainstorming inovatif: Memberi ruang bagi semua jenis ide 

tanpa langsung dikritik. 

• Manajemen konflik: Membantu tim melihat bahwa semua sudut 

pandang penting dan perlu waktu tersendiri. 

• Pengambilan keputusan strategis: Setiap topi mewakili satu 

aspek yang perlu dipertimbangkan (risiko, peluang, data, emosi, 

inovasi, dan kendali). 

Studi Kasus Lokal: 

Sebuah perusahaan rintisan (startup) di Bandung yang ingin 

mengembangkan aplikasi edutech bisa menggunakan pendekatan 

ini dalam rapat strategis: 

• Topi Hijau: Ide membuat gamifikasi belajar untuk siswa. 

• Topi Merah: Kekhawatiran tim terhadap burnout atau kelelahan 

kerja. 

• Topi Hitam: Masalah keamanan data pengguna. 

• Topi Kuning: Peluang kerjasama dengan Kemendikbud. 

• Topi Putih: Data pengguna usia 13–18 yang aktif menggunakan 

platform daring. 

• Topi Biru: Manajer memfasilitasi diskusi dan menyimpulkan 

prioritas MVP (Minimum Viable Product). 
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   Integrasi dengan Teknik Lain 

 

Menariknya, teknik Six Thinking Hats dapat diintegrasikan dengan 

metode berpikir lain, seperti: 

• Design Thinking (khususnya tahap Empathize dan Ideate). 

• SWOT Analysis: Topi Kuning dan Hitam sangat cocok untuk 

menilai Strength dan Threat. 

• Mind Mapping: Setiap topi bisa menjadi cabang utama. 

• Whole Brain Thinking (Ned Herrmann): Kombinasi otak analitis, 

emosional, prosedural, dan kreatif. 

 

 

    Kritik dan Keterbatasan 

Walaupun sangat berguna, teknik ini memiliki keterbatasan: 

• Butuh fasilitator yang baik, terutama dalam kelompok besar agar 

prosesnya tetap terarah. 

• Bisa terlalu artifisial jika peserta tidak memahami filosofi di 

baliknya. 

• Resistensi awal dari peserta yang belum terbiasa berpikir secara 

terstruktur. 

Namun, dengan pelatihan yang cukup dan adaptasi lokal (misalnya 

dalam bahasa dan konteks budaya), teknik ini sangat mudah 

diadopsi di berbagai sektor. 

 

 

       Penutup: Mengelola Keragaman Cara Berpikir 

Dalam dunia yang kompleks dan ambigu seperti saat ini (VUCA 

world), kemampuan untuk berpindah antar gaya berpikir secara 

sadar adalah bentuk kecerdasan manajerial dan kepemimpinan 

yang tinggi. Edward de Bono melalui Six Thinking Hats memberi 
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kita alat praktis dan humanis untuk mengelola proses berpikir 

dalam organisasi, pendidikan, maupun kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

     1. Modul Ajar Terstruktur: "Berpikir Efektif 

dengan Six Thinking Hats" 

 

✦ Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti modul ini, peserta didik/guru/mahasiswa 

diharapkan: 

• Memahami konsep dan tujuan Six Thinking Hats dari Edward de 

Bono. 

• Mampu mengidentifikasi fungsi dan peran masing-masing topi 

berpikir. 

• Mampu menerapkan teknik ini dalam diskusi, pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan. 

• Mampu melakukan refleksi dan pengembangan keterampilan 

berpikir kolektif. 

 

 

✦ Materi Pokok Modul 

Bagian Isi 

1. Pendahuluan 

Pengantar konsep berpikir paralel dan 

kebutuhan berpikir multidimensi di era 

VUCA. 

2. Sejarah dan 

Konsep De Bono 

Latar belakang pemikiran Edward de 

Bono, dasar filosofi berpikir lateral. 
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Bagian Isi 

3. Penjelasan 6 

Warna Topi 

White: Fakta; Red: Emosi; Black: Risiko; 

Yellow: Optimisme; Green: Kreativitas; 

Blue: Pengendali proses. 

4. Cara 

Menggunakan 

Simulasi mengenakan topi dalam 

kelompok; aturan main; rotasi peran. 

5. Studi Kasus 

Kasus lokal (misal: digitalisasi UMKM, 

kebijakan lingkungan, strategi branding 

sekolah). 

6. Refleksi & 

Penilaian 

Jurnal refleksi individu dan diskusi 

kelompok: “Apa yang saya pelajari 

tentang cara berpikir saya sendiri?” 

 

 

✦ Penilaian Kompetensi 

• Tes formatif: Pencocokan topi dengan fungsi. 

• Tugas proyek: Menganalisis masalah aktual dengan pendekatan 6 

Thinking Hats. 

• Refleksi individu: Apa peran topi yang paling nyaman dan yang 

paling menantang? 

 

 

        2. Infografik Edukatif (Deskripsi Naratif) 

      Judul: "Six Thinking Hats: Peta Pikiran Kolektif" 

Infografik dapat dirancang secara visual melingkar seperti roda 

berpikir, dengan warna topi sebagai titik fokus. Berikut deskripsi 

kontennya: 

1. Di Tengah Infografik: 

o ✳ Pertanyaan Besar: “Bagaimana kita berpikir bersama secara 

konstruktif?” 
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2. Enam Sisi Luar (Melingkar): 

o   Yellow Hat – Optimisme: 

"Apa manfaatnya? Bagaimana solusi ini bisa berhasil?" 

Contoh: Peluang pasar baru, peningkatan reputasi. 

o    Black Hat – Kritikus: 

"Apa risiko dan hambatannya?" 

Contoh: Biaya tinggi, resistensi stakeholder. 

o   Red Hat – Emosi: 

"Apa yang saya rasakan terhadap ide ini?" 

Contoh: Ketakutan, kegembiraan, keraguan. 

o   Green Hat – Ide Kreatif: 

"Apa pendekatan baru yang bisa kita coba?" 

Contoh: Kolaborasi lintas sektor, platform digital. 

o    White Hat – Fakta Objektif: 

"Apa data yang tersedia? Apa yang belum kita ketahui?" 

Contoh: Statistik pelanggan, data penjualan. 

o   Blue Hat – Proses: 

"Apa langkah selanjutnya? Bagaimana cara menyusun ini?" 

Contoh: Timeframe keputusan, penunjukan koordinator tim. 

3. Catatan Tambahan di Bawah: 

o “Berpikir efektif bukan tentang siapa yang paling benar, 

tetapi siapa yang mampu menggabungkan semua 

perspektif dengan cerdas.” 

Infografik ini bisa dicetak untuk kelas, pelatihan SDM, atau 

ditampilkan dalam presentasi PowerPoint. 

 

 

                           3. Simulasi Pembelajaran: Kelas Berbasis Peran "Enam Topi" 

   Judul Simulasi: "Dewan Pemikir Sekolah Digital" 

Konteks Masalah: Sekolah X ingin menerapkan sistem 

pembelajaran hybrid (tatap muka dan daring). Guru-guru, orang 

tua, dan murid memiliki pendapat berbeda. 
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     Langkah-Langkah Simulasi: 

1. Pembagian Peran 

o Setiap siswa diberi satu warna topi (boleh dalam kelompok 

kecil). 

o Fasilitator/guru menjadi Topi Biru (pengatur proses). 

2. Penyampaian Masalah 

o Guru membaca narasi masalah: “Kita ingin beralih ke sistem 

hybrid. Tapi banyak pertimbangan…” 

3. Sesi Rotasi Berpikir 

o Putaran 1: Semua kelompok berbicara dalam gaya White 

Hat (apa fakta yang tersedia?) 

o Putaran 2: Red Hat – bagaimana perasaan para pihak? 

o ...hingga semua topi selesai. 

4. Penyusunan Kesimpulan 

o Kelompok Blue Hat memimpin untuk menyusun “Keputusan 

Kolaboratif” berdasarkan masukan semua topi. 

5. Refleksi 

o Tiap kelompok menulis jurnal singkat: Apa peran berpikir 

yang paling sulit bagi saya? Mengapa? 

 

 

       Penutup 

Teknik Six Thinking Hats bukan sekadar alat berpikir, tetapi 

merupakan pendekatan strategis untuk mengelola 

kompleksitas dan perbedaan perspektif, sesuatu yang sangat 

dibutuhkan di era saat ini—baik dalam pendidikan, organisasi, 

maupun masyarakat. Dengan menyusun modul, infografik, dan 

simulasi ini, Bapak bisa menggunakannya dalam pelatihan guru, 

kelas mahasiswa manajemen, pelatihan SDM, atau workshop 

komunitas. 
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     Glosarium: Six Thinking Hats dan Konsep 

Terkait 

 

Istilah Definisi 

Six Thinking 

Hats 

Sebuah teknik berpikir paralel yang 

dikembangkan oleh Edward de Bono 

untuk membantu individu dan kelompok 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang 

dalam proses berpikir. 

Edward de Bono 

Seorang psikolog dan penulis asal Malta 

yang dikenal sebagai pencetus konsep 

lateral thinking dan Six Thinking Hats. 

Berpikir Paralel 

(Parallel 

Thinking) 

Proses berpikir di mana semua pihak 

berpikir dalam arah yang sama (topi yang 

sama) pada waktu yang sama, untuk 

menghindari debat dan konflik ego. 

White Hat (Topi 

Putih) 

Simbol berpikir faktual dan objektif. 

Fokus pada data, informasi, dan fakta 

yang ada. 

Red Hat (Topi 

Merah) 

Simbol berpikir emosional. Mewakili 

intuisi, perasaan, dan emosi spontan 

tanpa perlu pembenaran logis. 

Black Hat (Topi 

Hitam) 

Simbol berpikir kritis dan hati-hati. 

Digunakan untuk mengidentifikasi risiko, 

kelemahan, atau potensi masalah. 
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Istilah Definisi 

Yellow Hat (Topi 

Kuning) 

Simbol berpikir positif. Menyoroti 

manfaat, nilai, dan potensi peluang dari 

sebuah ide atau keputusan. 

Green Hat (Topi 

Hijau) 

Simbol berpikir kreatif. Mengajak berpikir 

di luar kebiasaan, mencari alternatif baru 

dan ide-ide inovatif. 

Blue Hat (Topi 

Biru) 

Simbol pengelola proses berpikir. 

Bertanggung jawab untuk mengarahkan 

diskusi, membuat ringkasan, dan 

menetapkan tahapan. 

Thinking Role 

Peran kognitif yang diambil oleh peserta 

dalam diskusi sesuai dengan warna topi 

yang dikenakan. 

Lateral Thinking 

Cara berpikir menyamping untuk 

menemukan solusi dengan pendekatan 

tidak konvensional dan kreatif. 

Metakognisi 

Kesadaran seseorang atas proses 

berpikirnya sendiri. Dalam teknik ini, 

peran Blue Hat erat kaitannya dengan 

kemampuan metakognitif. 

Mind Mapping 

Teknik visualisasi berpikir dengan 

cabang-cabang ide utama dan turunan, 

yang bisa digunakan bersama 

pendekatan Six Thinking Hats. 
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Istilah Definisi 

Brainstorming 

Terstruktur 

Kegiatan eksplorasi ide yang terarah dan 

sistematis dengan membagi peran 

berpikir, salah satunya melalui teknik ini. 

Facilitator 

(Fasilitator) 

Seseorang yang memandu jalannya 

diskusi, biasanya mengenakan “Topi Biru” 

dalam proses berpikir kolektif. 

Simulasi Berpikir 

Latihan atau role-play untuk melatih 

peserta memainkan berbagai gaya 

berpikir sesuai peran atau konteks. 

Critical Thinking 

Kemampuan menganalisis secara logis 

dan sistematis, sering kali diasosiasikan 

dengan Topi Putih dan Topi Hitam. 

Creative 

Thinking 

Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan orisinal, sangat erat dengan 

peran Topi Hijau. 

Cognitive 

Flexibility 

Kelenturan berpikir untuk berpindah 

antar gaya atau mode berpikir sesuai 

kebutuhan, tujuan utama dari 

penggunaan teknik ini. 

  



Rudy C Tarumingkeng: Six Thinking Hats 

 

 
 

16 

 

 

 

             Daftar Pustaka 

 

1. de Bono, Edward. (1985). Six Thinking Hats. London: Penguin 

Books. 

Buku utama yang memperkenalkan konsep enam topi berpikir 

sebagai metode untuk meningkatkan efektivitas proses berpikir 

kelompok maupun individu. 

 

2. de Bono, Edward. (1970). Lateral Thinking: Creativity Step by Step. 

New York: Harper & Row. 

Buku ini menjadi dasar filosofis dari pendekatan berpikir lateral 

yang mendasari teknik enam topi berpikir. 

 

3. MindTools. (2020). Six Thinking Hats®: Looking at a Decision From 

All Points of View. Diakses dari https://www.mindtools.com 

Sumber praktis yang menjelaskan penerapan Six Thinking Hats 

dalam konteks organisasi dan manajemen modern. 

 

4. Facione, Peter A. (1990). Critical Thinking: A Statement of Expert 

Consensus for Purposes of Educational Assessment and Instruction. 

Millbrae, CA: The California Academic Press. 

Referensi penting dalam pengembangan keterampilan berpikir 

kritis yang relevan dengan topi putih dan hitam. 

 

5. Brookfield, Stephen D. (2012). Teaching for Critical Thinking: Tools 

and Techniques to Help Students Question Their Assumptions. San 

Francisco: Jossey-Bass. 

Buku ini membantu menjembatani penerapan Six Thinking Hats 

dalam pendidikan tinggi dan pelatihan guru. 

https://www.mindtools.com/


Rudy C Tarumingkeng: Six Thinking Hats 

 

 
 

17 

6. Costa, Arthur L., & Kallick, Bena. (2000). Discovering and 

Exploring Habits of Mind. Alexandria, VA: ASCD. 

Menjelaskan kebiasaan berpikir yang mendukung pendekatan 

seperti Six Thinking Hats dalam lingkungan belajar aktif. 

 

7. Herrmann, Ned. (1996). The Whole Brain Business Book: Unlocking 

the Power of Whole Brain Thinking in Organizations and Individuals. 

New York: McGraw-Hill. 

Referensi pendukung yang dapat dikombinasikan dengan teknik 

Six Thinking Hats untuk memahami preferensi berpikir dalam 

organisasi. 

 

8. Ruggiero, Vincent Ryan. (2009). The Art of Thinking: A Guide to 

Critical and Creative Thought. Boston: Longman. 

Memberikan dasar teoritis dan praktis dalam berpikir kritis dan 

kreatif yang selaras dengan enam peran berpikir. 

 

9. Robinson, Ken. (2011). Out of Our Minds: Learning to Be Creative. 

Chichester: Capstone. 

Referensi penting yang mendukung pentingnya kreativitas (Green 

Hat) dalam pendidikan dan inovasi organisasi. 

 

10. Zhao, Yong. (2012). World Class Learners: Educating Creative 

and Entrepreneurial Students. Thousand Oaks, CA: Corwin Press. 

Perspektif global yang menekankan pentingnya berpikir 

multidimensi dan kreatif dalam pendidikan generasi masa depan. 

 

11. ChatGPT 4o (2025). Copilot of this article. Access date: 6 April 

2025. Writer’s account.  https://chatgpt.com/c/67f2606f-baf0-

8013-b2bf-fbbf87cdadf4 

 

 

 



Rudy C Tarumingkeng: Six Thinking Hats 

 

 
 

18 

 

PPTX Presentation 

 

 

 

Pengantar 

 

• Six Thinking Hats adalah teknik berpikir paralel yang membantu 

individu dan tim berpikir lebih terstruktur, kreatif, dan objektif. 

Setiap topi melambangkan cara berpikir tertentu: fakta, emosi, 

kritik, optimisme, kreativitas, dan pengendalian proses. 

 

 

 

White Hat – Fakta dan Informasi 

• Fokus pada data objektif dan informasi yang tersedia. 

• - Apa yang kita ketahui? 

• - Apa yang belum kita ketahui? 

• - Apa yang perlu kita cari tahu? 
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Red Hat – Emosi dan Intuisi 

• Mewakili perasaan, intuisi, dan reaksi emosional spontan. 

• - Apa perasaan saya terhadap ide ini? 

• - Apakah ada ketakutan, antusiasme, atau keprihatinan? 

 

 

 

 

 

Black Hat – Kritik dan Risiko 

• Digunakan untuk melihat sisi negatif, kelemahan, dan risiko. 

• - Apa yang bisa salah? 

• - Apa konsekuensi negatif yang mungkin timbul? 

 

 

 

 

Yellow Hat – Optimisme dan Manfaat 

• Berfokus pada sisi positif, nilai tambah, dan manfaat. 

• - Apa keuntungan dari ide ini? 

• - Mengapa ini akan berhasil? 

 

 

 

Green Hat – Kreativitas dan Inovasi 

• Mewakili ide-ide baru dan pendekatan alternatif. 

• - Apa solusi kreatif lainnya? 

• - Bagaimana kita dapat berpikir di luar kebiasaan? 
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Blue Hat – Pengelolaan Proses 

• Berfungsi sebagai pengatur proses berpikir dan diskusi. 

• - Apa fokus kita hari ini? 

• - Apa langkah selanjutnya? 

 

 

 

 

Manfaat Penerapan Six Thinking Hats 

• - Meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

• - Mengurangi konflik dan debat tidak produktif 

• - Memfasilitasi kolaborasi lintas perspektif 

• - Cocok untuk pendidikan, organisasi, dan pelatihan 

 

 

 

Contoh Penerapan 

• Studi Kasus: Tim manajemen startup teknologi ingin meluncurkan 

produk baru. 

• - White Hat: Data pasar 

• - Red Hat: Antusiasme pengguna awal 

• - Black Hat: Risiko biaya tinggi 

• - Yellow Hat: Potensi ekspansi 

• - Green Hat: Fitur unik 

• - Blue Hat: Koordinasi peluncuran 

 

 


